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Pendahuluan
Perkembangan teknologi dalam bidang energi terbarukan, seperti panel surya, telah menjadi

fokus utama untuk mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil dan juga mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan. Menggunakan prinsip fotovoltaik, sel surya merupakan

perangkat semikonduktor yang dapat mengubah energi matahari menjadi energi listrik dan 
juga pentingnya MPPT (Maximum Power Point Tracking) dalam mengoptimalkan efisiensi

panel surya.
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Rumusan Masalah

Bagaimana merancang, menerapkan, dan mengevaluasi
sistem monitoring berbasis IoT untuk MPPT Epever Tracer 

1210 yang efektif dan efisien menggunakan protokol
komunikasi Modbus, serta bagaimana sistem ini dapat

meningkatkan pemantauan jarak jauh dari perangkat MPPT 
tersebut.
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Batasan Masalah

1. Fokus pada pengembangan sistem monitoring berbasis IoT 
khusus untuk MPPT Epever Tracer 1210.

2. Penggunaan protokol komunikasi Modbus sebagai standar 
komunikasi antara perangkat MPPT dan sistem monitoring.
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Blok Diagram Rancangan Alat 
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Flowchart



7

Rangkaian Perangkat Keras & Desain Alat
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Pengambilan Data
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Hasil dan Penjelasan data
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengujian sistem pembangkit listrik tenaga 
surya (PLTS) menggunakan MPPT Epever Tracer, Blynk, dan alat ukur manual, dapat 
disimpulkan sebagai berikut:

1.Tegangan PV : Data tegangan yang dihasilkan oleh panel surya cukup stabil 
sepanjang hari, dengan kisaran tegangan dari 14 volt hingga 15 volt. Perbedaan 
data dari ketiga sumber tersebut (MPPT Epever Tracer, Blynk, dan alat ukur manual) 
hanyalah perbedaan kecil dalam angka desimal, yang menunjukkan keakuratan 
dan konsistensi sistem dalam memantau tegangan.

2.Arus PV : Pada pagi dan sore hari, arus yang dihasilkan berkisar antara 2,7 ampere 
hingga 3,1 ampere di pagi hari dan 1,5 ampere hingga 2,9 ampere di sore hari. 
Namun, pada sore hari, arus turun drastis karena berkurangnya sinar matahari, 
dengan nilai mulai dari 0 ampere hingga 0,8 ampere. Data dari MPPT Epever Tracer 
cenderung tidak sedetail Blynk dan alat ukur manual dalam pencatatan nilai 
desimal.

3.Tegangan Beban (Load) : Tegangan beban pada siang dan malam hari dari Blynk 
dan alat ukur manual sekitar 14 volt, sedangkan data dari MPPT Epever Tracer 
cenderung stabil pada 11 volt. Perbedaan ini bisa disebabkan oleh karakteristik 
pengukuran MPPT yang berbeda.
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Kesimpulan 

Secara keseluruhan, data yang diambil dari ketiga sumber 
tersebut menunjukkan konsistensi dalam pengukuran parameter 
penting seperti tegangan dan arus, meskipun ada perbedaan 

kecil dalam detail desimal. Sistem ini menunjukkan kemampuan 
yang baik untuk memantau kinerja pembangkit listrik tenaga surya 
dalam berbagai kondisi waktu, memungkinkan pengguna untuk 
memantau secara akurat dan efisien melalui aplikasi Blynk serta 

melalui MPPT, karena perbedaan nilainya tidak terlalu jauh.
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